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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penafsiran 

surat al-ti>n pada tafsir al-tah}ri>r wa al-tanwi>r  dimaknai secara mendalam 

oleh Ibnu ‘A>shu>r, yaitu dengan ditemukannya tiga tema pokok. Tiga tema 

pokok tersebut adalah; yang pertama manusia sebagai ciptaan yang 

sebaik-baiknya yang mana terdapat pada ayat 1-5, yang berisi tentang 

Allah bersumpah dengan dua nama buah dan dua nama tempat untuk 

meyakinkan bahwa manusia diciptakan dalm sebaik-baiknya bentuk 

(ah}sani taqwi>m), yang kedua uregensi iman dan beramal shelaeh yang 

terdapat pada ayat 6, yang berisi tentang pentingnya manusia beriman 

kepada Allah dan juga berperilaku baik sebagi penyempurna iman, yang 

ketiga peringatan Allah bagi para pendusta agama, yang terdapat pada ayat 

7-8, yang berisi tentang ancaman Allah bagi para pendusta agama.  

Adapun Maq>as}id al-Qur’an dari surat al-Ti>n megandung Maq>as}id 

Juz’i>, yang mana terdapat tiga tema pokok. Yang pertama yaitu simbol-

simbol sebagai syari’at para Nabi (ayat 1-3) yang memiliki dua Maq>as}id 

khas; Is}la>h} al-‘Aql dan Is}la>h} al-Tashri’i>. Yang kedua adalah Hakikat dan 

eksistensi manusia sebagai makhluk Tuhan (ayat 4-6) yang memiliki 2 

maq>as}id khas; Is}la>h} al-nafs dan Is}la>h} al-siya>si. yang ketiga yaitu 

peringatan pada manusia atas hukum Allah (ayat 7-8) yang meiliki satu 
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maq>as}id khas; Is}la>h} al-aql. Dan yang terakhir bahwa surat al-ti>n 

mengandung Maq>as}id al-Qur’an al-‘a>m;  dimana memperbaiki aqidah 

sebagai al-s}ala>h al-fardiy, beramal shaleh dan berkhlak mulia sebagai al-

s}ala>h al-ijama’iy, dan kisah-kisah umat terdahulu sebagai bentuk dari al-

s}ala>h al-‘a>lami>. 

B. Saran 

Dalam tesis ini penulis meneliti tentang surat al-ti>n dengan memakai 

analiis Maq>as}id al-Qur’an yang dibuat oleh Ibnu ‘A>shu>r. Yang mana pada 

penelitian ini memiliki suatu cara berpikir yang baru untuk memahami 

makna ayat al-Qur’an. Penulis sangat menyadari bahwa karya ini masih 

jauh dari kata sempurna, oleh karena itu diharkan adanya penelitian ulang 

agar dapat menemukan sebuah pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai surat al-ti>n dengan pendekatan Maq>as}id al-Qur’an. Karena 

dengan melakukan penelitian ulang dengan pendekatan yang berbeda, 

akan mendapatkan kesimpulan dan hasil yang berbeda pula.  

Pada penelitian ini juga penulis hanya mengupas sebata refrensi yang 

bisa penulis temukan dengan langkah-langkah yang telah ditempuh oleh 

penulis, dengan tujuan bisa dipahami serta bisa dijadikan acuan dasar serta 

wawasan ilmu agama Islam untuk kajian studi al-Qur’an. Masih banyak 

hal yang perlu diketahui dan diungkap dengan berbagai pendekatan, 

sehingga menghasilkan pengetahuan dan cara pandang yang berbeda. 

Kritik dan saran dalam penelitian ini akan dinanti sebagai bahan 
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pertimbangan dan diterima dangan baik demi kesempurnaan dalam 

penelitian karya tulis ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


